BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Desain pembelajaran diawali dengan kebutuhan belajar peserta didik yaitu
belum memahami materi, dilanjutkan dengan pembuatan tujuan
pembelajarannya mengukur kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan yang ingin dicapai. Desain tersebut dikemas dalam RPP yang
dibuat secara sistematis dan materi yang beruntun dengan menggunakan
model pembelajaran problem solving.

Proses pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah dalam model
pembelajaran problem solving diawali dengan guru mencoba untuk
mengajarkan bahasa melalui permasalahan autentik. Siswa diarahkan untuk
dapat menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru melalui diskusi
kelompok untuk mendapatkan jawabannya hingga menarik kesimpulan.
System evaluasi pembelajaran IPS dengan model pembelajaran problem
solving dengan tes bentuk uraian telah divaliditas dan dinyatakan valid dan

telah dinyatakan reliabel. Tingkat kesukaran soal pada masing-masing siklus
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rata-rata sedang dan daya pembeda pada masing-masing siklus dinyatakan

soal dapat diterima dengan baik.

4. Aktivitas dan hasil pembelajaran IPS dengan model pembelajaran problem
solving setiap siklusnya meningkat hingga penelitian berakhir pada siklus
ketiga lebih dari 75% peserta didik mencapai indikator keberhasilan sesuai
dengan KKM > 75.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang terurai di atas, peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Kepada guru lain yang ingin menggunakan model pembelajaran problem
solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran problem solving untuk
dapat mendesai pembelajaran sesuai dengan apa yang dihasilkan pada hasil
setiap siklusnya.

Apabila guru ingin menggunakan model pembelajaran problem solving lebih
baik guru memperhatikan karakteristik siswa agar hasil yang didapatkan
semakin baik.

Guru dalam merancang pembelajaran agar memperhatikan waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga tidak akan
kekurangan waktu bagi siswa untuk menyelesaikan hasil pemecahan

masalahnya.



